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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 
 

 
KUESIONER PENELITIAN 

 
ANALISIS WASH (WATER, SANITATION AND HYGIENE) TERHADAP 

KEJADIAN STUNTING PADA BAYI 2 TAHUN 
DI KABUPATEN MAMUJU 

 

Nama Pewawancara  : 

Tanggal Wawancara  : 

 

A. IDENTITAS ORANG TUA 

1. No. Responden   

2. Nama Kepala Keluarga   

3. Jumlah Anggota Rumah Tangga   

4. Nama Responden (Ibu)   

5. Umur Responden (Ibu)   

6. Pendidikan Kepala Keluarga 1. Tidak pernah sekolah 

2. Tidak/ belum tamat SD 

3. Tamat SD 

4. Tamat SMP 

5. Tamat SMA 

6. Diploma 

7. Sarjana 

 

7. Pendidikan Responden (Ibu) 1. Tidak pernah sekolah 

2. Tidak/ belum tamat SD 

3. Tamat SD 

4. Tamat SMP 

5. Tamat SMA 

6. Diploma 

7. Sarjana 

 

8. Pekerjaan Kepala Keluarga 1. Tidak bekerja 

2. Jasa (ojek/ supir) 

3. PNS/ TNI/ Polri 

4. Wiraswasta 

 



5. Petani 

6. Buruh 

7. Lainnya .......... 

9. Pekerjaan Responden (Ibu) 1. Tidak bekerja 

2. Jasa (ojek/ supir) 

3. PNS/ TNI/ Polri 

4. Wiraswasta 

5. Petani 

6. Buruh 

7. Lainnya .......... 

 

10. Pendapatan Rumah Tangga per 

Bulan 

1. < Rp 2.571.328 

2. ≥ Rp 2.571.328 

 

B. IDENTITAS ANAK 

1. Nama Anak   

2. Jenis Kelamin 1. Laki-Laki 

2. Perempuan 

 

3. Umur .......... bulan  

4 Tanggal Lahir   

5. Berat Badan Lahir 1. < 2.500 gram 

2. ≥ 2.500 gram 

 

6. Tinggi Badan Anak .......... cm  

7. Riwayat Penyakit Infeksi 1. Ya                   2. Tidak  

8. Jenis Penyakit Infeksi 

a. Diare 

b. ISPA 

 

1. Ya                   2. Tidak 

1. Ya                   2. Tidak 

 

9. Kapan Menderita Infeksi 

a. Diare 

b. ISPA 

 

..................................... 

..................................... 

 

10. Frekuensi Menderita Infeksi .......... kali (dalam 1 bulan terakhir)  

C. INFORMASI AKSES AIR BERSIH (WATER) 

1. Apa sumber utama air minum di 

rumah tangga Ibu? 

1. Air ledeng/ PDAM 

2. Sumur bor/ pompa/ gali 

3. Penampungan air hujan 

4. Air kemasan 

5. Air isi ulang (galon) 

6. Lainnya, ____________ 

 



2. Jika sumber utama air minum di 

rumah Ibu tidak mengalir/ tidak 

menghasilkan/ kurang pasokan, 

apa sumber air minum alternatif? 

1. Air ledeng/ PDAM 

2. Sumur bor/ pompa/ gali 

3. Penampungan air hujan 

4. Air kemasan 

5. Air isi ulang (galon) 

6. Lainnya, ____________ 

 

3. Berapa jarak sumber utama air 

minum dari tempat penampungan 

kotoran/ tinja terdekat? 

(Observasi) 

1. ≤10 meter 

2. >10 meter 

 

4. Pengolahan air untuk kebutuhan 

minum rumah tangga 

1. Dimasak 

2. Klorinasi 

3. Menggunakan saringan/ filter 

4. Tidak dilakukan pengolahan 

5. Pengolahan lain, _________ 

 

5. Apakah air minum ditempatkan 

pada wadah yang tertutup? 

(Observasi) 

1. Ya 

2. Tidak 

 

6. Bagaimana kualitas air yang 

dikonsumsi? (Observasi) 

a. Berasa 

b. Berbau 

c. Berwarna 

d. Keruh 

 

 

1. Ya                   2. Tidak 

1. Ya                   2. Tidak 

1. Ya                   2. Tidak 

1. Ya                   2. Tidak 

 

 

 

 

 

 

D. INFORMASI SANITASI (SANITATION) 

1. Apakah rumah tangga Ibu memiliki 

jamban? 

1. Ya 

2. Tidak (Jika tidak, lanjut ke no.4) 

 

 

2. Jika Ya, apa jenis jamban yang Ibu 

miliki? 

1. Jamban leher angsa 

2. Jamban cemplung 

3. Jamban plengsengan 

 

3. Jika Tidak, dimana Ibu buang air 

besar? 

1. WC Tetangga/ umum 

2. Pekarangan 

3. Sungai/ kanal/ pantai/ laut/ 

empang 

4. Semak-semak/ tempat terbuka 

 



5. Lainnya, ____________ 

4. Kemana tempat penyaluran 

buangan akhir tinja? 

1. Tangki septik 

2. Cubluk/ lubang tanah 

3. Sungai/ kanal/ pantai/ laut/ 

empang 

4. Kebun/ tanah lapang 

5. Lainnya, ____________ 

 

5. Apakah di rumah Ibu terdapat 

Sarana Pembuangan Air Limbah 

(SPAL)? (Observasi) 

1. Ya 

2. Tidak 

 

6. Jika Ya, apa jenis SPAL yang 

dimiliki? 

1. SPAL terbuka 

2. SPAL tertutup 

 

7. Apakah terdapat genangan pada 

saluran air limbah?  

1. Ya 

2. Tidak  

 

8. Apakah terdapat serangga (lalat) 

pada genangan air limbah/ SPAL?  

1. Ya 

2. Tidak 

 

9. Apakah di rumah Ibu terdapat 

tempat pembuangan sampah?  

1. Ya 

2. Tidak (Jika tidak, lanjut ke 

no.12) 

 

10. Jika Ya, apakah tempat 

pembuangan sampah tersebut 

mempunyai penutup? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

11. Bagaimana Ibu mengolah 

sampah? 

1. Dibuang di lahan kosong 

2. Dibuang ke laut 

3. Dibiarkan saja 

4. Dibakar 

5. Dikubur 

6. Lainnya, ____________ 

 

E. INFORMASI HIGIENE (HYGIENE) 

1. Apakah Ibu mencuci tangan 

dengan air yang mengalir? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

2. Apakah Ibu mencuci tangan 

dengan sabun: 

a. Setiap kali tangan kotor (setelah 

memegang binatang, berkebun, 

dll)? 

 

 

1. Ya                   2. Tidak 

 

 

 

 

 

 

 



 

b. Setelah BAB? 

c. Setelah menceboki anak? 

d. Sebelum menyuapi anak? 

e. Sebelum memegang makanan? 

1. Ya                   2. Tidak 

1. Ya                   2. Tidak 

1. Ya                   2. Tidak 

1. Ya                   2. Tidak 

 

 

 

 

3. Apakah Ibu menggosok kedua 

permukaan tangan dan sela-sela 

jari ketika mencuci tangan? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

4. Apakah Ibu rutin memotong kuku 

setiap 1 kali 2 minggu? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

5. Apakah Ibu membersihkan kuku 

yang kotor dengan sabun saat 

mandi? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

6. Apakah Ibu mencuci peralatan 

makanan dengan menggunakan air 

bersih dan sabun? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

7. Apakah peralatan makanan yang 

sudah bersih disimpan di tempat 

yang tertutup? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

8. Apakah Ibu mencuci bahan 

makanan dengan menggunakan air 

bersih sebelum diolah dan 

dikonsumsi? 

1. Ya 

2. Tidak 

 



 

 

 

 

Lampiran 2. Standar Antropometri 
 

 



 

 

 

 

 



Lampiran 3. Hasil Analisis Data SPSS 
 

 
ANALISIS UNIVARIAT 

 
 

Jumlah Anggota Keluarga 

Jumlah Anggota Rumah Tangga 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 37 22.0 22.0 22.0 

4 47 28.0 28.0 50.0 

5 40 23.8 23.8 73.8 

6 26 15.5 15.5 89.3 

7 9 5.4 5.4 94.6 

8 6 3.6 3.6 98.2 

9 3 1.8 1.8 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 
Umur Ibu 

Umur Responden (Ibu) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 17 - 25 tahun 66 39.3 39.3 39.3 

26 - 35 tahun 73 43.5 43.5 82.7 

36 - 45 tahun 29 17.3 17.3 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Pendidikan Kepala Keluarga 

Pendidikan Kepala Keluarga (Ayah) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah sekolah 6 3.6 3.6 3.6 

Tidak/ belum tamat SD 13 7.7 7.7 11.3 

Tamat SD 64 38.1 38.1 49.4 

Tamat SMP 38 22.6 22.6 72.0 

Tamat SMA 33 19.6 19.6 91.7 

Diploma 4 2.4 2.4 94.0 

Sarjana 10 6.0 6.0 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 
 
Pendidikan Ibu 

Pendidikan Responden (Ibu) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah sekolah 2 1.2 1.2 1.2 

Tidak/ belum tamat SD 20 11.9 11.9 13.1 

Tamat SD 72 42.9 42.9 56.0 

Tamat SMP 25 14.9 14.9 70.8 

Tamat SMA 33 19.6 19.6 90.5 

Diploma 4 2.4 2.4 92.9 

Sarjana 12 7.1 7.1 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Pekerjaan Kepala Keluarga 

Pekerjaan Kepala Keluarga 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Jasa (Ojek/ supir) 2 1.2 1.2 1.2 

PNS/ TNI/ Polri 4 2.4 2.4 3.6 

Wiraswasta 30 17.9 17.9 21.4 

Petani 70 41.7 41.7 63.1 

Buruh 24 14.3 14.3 77.4 

Lainnya 38 22.6 22.6 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

Lainnya 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid - 130 77.4 77.4 77.4 

Karyawan Swasta 4 2.4 2.4 79.8 

Nelayan 27 16.1 16.1 95.8 

Pegawai Non PNS 7 4.2 4.2 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 
Pekerjaan Ibu 

Pekerjaan Responden (Ibu) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak bekerja 120 71.4 71.4 71.4 

Wiraswasta 8 4.8 4.8 76.2 

Petani 34 20.2 20.2 96.4 

Lainnya 6 3.6 3.6 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 
 
 
 
 



Lainnya 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid - 162 96.4 96.4 96.4 

Karyawan Swasta 2 1.2 1.2 97.6 

Pegawai Non PNS 4 2.4 2.4 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 
Pendapatan Rumah Tangga per Bulan 

Pendapatan Rumah Tangga per Bulan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < Rp 2.571.328 153 91.1 91.1 91.1 

>= Rp 2.571.328 15 8.9 8.9 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 
Jenis Kelamin Balita 

Jenis Kelamin Anak 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 95 56.5 56.5 56.5 

Perempuan 73 43.5 43.5 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 
Berat Badan Lahir 

Berat Badan Lahir 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <2.500 gram 11 6.5 6.5 6.5 

>= 2.500 gram 157 93.5 93.5 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 
 
 
 



Status Gizi 

Standar antropometri 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Stunting 101 60.1 60.1 60.1 

Tidak Stunting 67 39.9 39.9 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 
Riwayat Diare 

Jenis Penyakit Infeksi (Diare) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 66 39.3 39.3 39.3 

Tidak 102 60.7 60.7 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 

Kapan Menderita Infeksi (Diare) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 102 60.7 60.7 60.7 

13-24 bulan 40 23.8 23.8 84.5 

25-35 bulan 26 15.5 15.5 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 
Riwayat ISPA 

Jenis Penyakit Infeksi (ISPA) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 84 50.0 50.0 50.0 

Tidak 84 50.0 50.0 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 

 
 



Kapan Menderita Infeksi (ISPA) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 84 50.0 50.0 50.0 

0-12 bulan 2 1.2 1.2 51.2 

13-24 bulan 28 16.7 16.7 67.9 

25-35 bulan 54 32.1 32.1 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 
Frekuensi Menderita Infeksi dalam 1 Bulan Terakhir 

Frekuensi Menderita Infeksi 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 102 60.7 60.7 60.7 

1 56 33.3 33.3 94.0 

2 8 4.8 4.8 98.8 

3 2 1.2 1.2 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 
Sumber Air Minum 

Sumber utama air minum (saat ini) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Air ledeng/ PDAM 3 1.8 1.8 1.8 

Sumur bor/ pompa/ gali 44 26.2 26.2 28.0 

Air isi ulang (galon) 37 22.0 22.0 50.0 

Lainnya 84 50.0 50.0 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 

 
 
 
 
 



Lainnya 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid - 84 50.0 50.0 50.0 

Gunung 84 50.0 50.0 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 

Sumber air minum alternatif 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sumur bor/ pompa/ gali 20 11.9 11.9 11.9 

Air isi ulang (galon) 123 73.2 73.2 85.1 

Lainnya 25 14.9 14.9 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 

Lainnya 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid - 143 85.1 85.1 85.1 

Gunung 25 14.9 14.9 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 

Jarak sumber air minum ke penampungan tinja 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <= 10 meter 10 6.0 6.0 6.0 

> 10 meter 158 94.0 94.0 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 

 
 
 

 



Kategori Sumber Air 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Terlindung 39 23.2 23.2 23.2 

Tidak Terlindung 129 76.8 76.8 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 
Pengolahan Air Minum 

Pengolahan air minum 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Dimasak 129 76.8 76.8 76.8 

Klorinasi 33 19.6 19.6 96.4 

Tidak dilakukan pengolahan 6 3.6 3.6 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 

Kategori Pengolahan Air Minum 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Diolah 129 76.8 76.8 76.8 

Tidak Diolah 39 23.2 23.2 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 
Kualitas Fisik Air Minum 

Kualitas air yang di konsumsi (Berasa) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 168 100.0 100.0 100.0 

 

Kualitas air yang di konsumsi (Berbau) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 168 100.0 100.0 100.0 

 



Kualitas air yang di konsumsi (Berwarna) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 168 100.0 100.0 100.0 

 

Kualitas air yang di konsumsi (Keruh) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 19 11.3 11.3 11.3 

Tidak 149 88.7 88.7 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 

Kategori Kualitas Fisik Air 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 149 88.7 88.7 88.7 

Buruk 19 11.3 11.3 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 
Kepemilikan Jamban 

Memiliki jamban (saat ini) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 108 64.3 64.3 64.3 

Tidak 60 35.7 35.7 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 

Kategori Kepemilikian Jamban 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memiliki 108 64.3 64.3 64.3 

Tidak Memiliki 60 35.7 35.7 100.0 

Total 168 100.0 100.0  



 

Jenis jamban 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Jawaban Tidak 60 35.7 35.7 35.7 

Jamban leher angsa 108 64.3 64.3 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 

Dimana BAB 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Jawaban Ya 108 64.3 64.3 64.3 

WC tetangga/ umum 23 13.7 13.7 78.0 

Sungai/ kanal/ pantai/ laut/ 

empang 
36 21.4 21.4 99.4 

Semak-semak/ tempat 

terbuka 
1 .6 .6 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 

Tempat penyaluran buangan akhir tinja 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tangki septik 131 78.0 78.0 78.0 

Sungai/ kanal/ pantai/ laut/ 

empang 
36 21.4 21.4 99.4 

Kebun/ tanah lapang 1 .6 .6 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 
Pengelolaan Limbah (SPAL) 

Terdapat SPAL 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 64 38.1 38.1 38.1 

Tidak 104 61.9 61.9 100.0 



Terdapat SPAL 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 64 38.1 38.1 38.1 

Tidak 104 61.9 61.9 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 

Jenis SPAL 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Jawaban Tidak 104 61.9 61.9 61.9 

SPAL terbuka 43 25.6 25.6 87.5 

SPAL tertutup 21 12.5 12.5 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 

Kategori Pengelolaan Limbah 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 21 12.5 12.5 12.5 

Buruk 147 87.5 87.5 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 

Terdapat genangan pada saluran air limbah 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 142 84.5 84.5 84.5 

Tidak 26 15.5 15.5 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 



Terdapat serangga (lalat) pada genangan/ SPAL 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 71 42.3 42.3 42.3 

Tidak 97 57.7 57.7 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 
Pengelolaan Sampah 

Ada tempat pembuangan sampah 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 2 1.2 1.2 1.2 

Tidak 166 98.8 98.8 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 

Tempat pembuangan sampah mempunyai penutup 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Jawaban Tidak 166 98.8 98.8 98.8 

Ya 1 .6 .6 99.4 

Tidak 1 .6 .6 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 

Pengolahan sampah 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Dibuang di lahan kosong 8 4.8 4.8 4.8 

Dibuang ke laut 17 10.1 10.1 14.9 

Dibakar 131 78.0 78.0 92.9 

Dikubur 12 7.1 7.1 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 

 



Kategori Pengelolaan Sampah 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 12 7.1 7.1 7.1 

Buruk 156 92.9 92.9 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 
Higiene 

Mencuci tangan (air mengalir) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 77 45.8 45.8 45.8 

Tidak 91 54.2 54.2 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 

Cuci tangan dengan sabun (tiap tangan kotor) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 168 100.0 100.0 100.0 

 

Cuci tangan dengan sabun (setelah BAB) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 168 100.0 100.0 100.0 

 

Cuci tangan dengan sabun (setelah menceboki anak) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 168 100.0 100.0 100.0 

 

 

 



Cuci tangan dengan sabun (sebelum menyuapi anak) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 76 45.2 45.2 45.2 

Tidak 92 54.8 54.8 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 

Cuci tangan dengan sabun (sebelum memegang makanan) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 46 27.4 27.4 27.4 

Tidak 122 72.6 72.6 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 

Menggosok kedua permukaan tangan & sela-sela jari 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 41 24.4 24.4 24.4 

Tidak 127 75.6 75.6 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 

Rutin potong kuku 1 kali dalam 2 minggu 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 142 84.5 84.5 84.5 

Tidak 26 15.5 15.5 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 

 

 

 



 

Membersihkan kuku yg kotor dgn sabun saat mandi 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 59 35.1 35.1 35.1 

Tidak 109 64.9 64.9 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 

Mencuci peralatan makan dgn air bersih dan sabun 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 168 100.0 100.0 100.0 

 

Peralatan makan bersih disimpan di tempat tertutup 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 30 17.9 17.9 17.9 

Tidak 138 82.1 82.1 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 

Mencuci bahan makanan dgn air bersih sebelum diolah 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 168 100.0 100.0 100.0 

 

 

 

 

 

 

 

 



Statistics 

Skor Higiene  

N Valid 168 

Missing 0 

Mean 7.80 

Median 7.00 

Mode 7 

Std. Deviation 1.731 

Minimum 5 

Maximum 12 

Sum 1311 

 

Kategori Higiene 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 128 76.2 76.2 76.2 

Buruk 40 23.8 23.8 100.0 

Total 168 100.0 100.0  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



ANALISIS BIVARIAT 
 
 
Sumber Air Minum dengan Stunting 

Kategori Sumber Air * Standar antropometri Crosstabulation 

Count     

  Standar antropometri 

Total   Stunting Tidak Stunting 

Kategori Sumber Air Terlindung 18 21 39 

Tidak Terlindung 83 46 129 

Total 101 67 168 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 4.131a 1 .042   

Continuity Correctionb 3.408 1 .065   

Likelihood Ratio 4.065 1 .044   

Fisher's Exact Test    .061 .033 

Linear-by-Linear Association 4.107 1 .043   

N of Valid Casesb 168     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15,55. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 

Jenis Penyakit Infeksi (Diare) * Standar antropometri Crosstabulation 

Count     

  Standar antropometri 

Total   Stunting Tidak Stunting 

Jenis Penyakit Infeksi (Diare) Ya 46 20 66 

Tidak 55 47 102 

Total 101 67 168 

 

 



Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.159a 1 .041   

Continuity Correctionb 3.527 1 .060   

Likelihood Ratio 4.225 1 .040   

Fisher's Exact Test    .053 .030 

Linear-by-Linear Association 4.135 1 .042   

N of Valid Casesb 168     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 26,32. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 
 
Pengolahan Air Minum dengan Stunting 

Kategori Pengolahan Air Minum * Standar antropometri Crosstabulation 

Count     

  Standar antropometri 

Total   Stunting Tidak Stunting 

Kategori Pengolahan Air 

Minum 

Diolah 72 57 129 

Tidak Diolah 29 10 39 

Total 101 67 168 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 4.296a 1 .038   

Continuity Correctionb 3.557 1 .059   

Likelihood Ratio 4.482 1 .034   

Fisher's Exact Test    .042 .028 

Linear-by-Linear Association 4.270 1 .039   

N of Valid Casesb 168     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15,55. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 



 
Kualitas Fisik Air Minum dengan Stunting 

Kategori Kualitas Fisik Air * Standar antropometri Crosstabulation 

Count     

  Standar antropometri 

Total   Stunting Tidak Stunting 

Kategori Kualitas Fisik Air Baik 90 59 149 

Buruk 11 8 19 

Total 101 67 168 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .044a 1 .833   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .044 1 .834   

Fisher's Exact Test    1.000 .510 

Linear-by-Linear Association .044 1 .834   

N of Valid Casesb 168     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,58. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 
 
Kepemilikan Jamban dengan Stunting 

Kategori Kepemilikian Jamban * Standar antropometri Crosstabulation 

Count     

  Standar antropometri 

Total   Stunting Tidak Stunting 

Kategori Kepemilikian 

Jamban 

Memiliki 64 44 108 

Tidak Memiliki 37 23 60 

Total 101 67 168 

 

 

 



Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .093a 1 .760   

Continuity Correctionb .020 1 .888   

Likelihood Ratio .093 1 .760   

Fisher's Exact Test    .870 .445 

Linear-by-Linear Association .093 1 .761   

N of Valid Casesb 168     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 23,93. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 
 
Pengelolaan Limbah dengan Stunting 

Kategori Pengelolaan Limbah * Standar antropometri Crosstabulation 

Count     

  Standar antropometri 

Total   Stunting Tidak Stunting 

Kategori Pengelolaan 

Limbah 

Baik 5 16 21 

Buruk 96 51 147 

Total 101 67 168 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 13.197a 1 .000   

Continuity Correctionb 11.523 1 .001   

Likelihood Ratio 13.130 1 .000   

Fisher's Exact Test    .001 .000 

Linear-by-Linear Association 13.118 1 .000   

N of Valid Casesb 168     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8,38. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 



 
Pengelolaan Sampah dengan Stunting 

Kategori Pengelolaan Sampah * Standar antropometri Crosstabulation 

Count     

  Standar antropometri 

Total   Stunting Tidak Stunting 

Kategori Pengelolaan 

Sampah 

Baik 2 10 12 

Buruk 99 57 156 

Total 101 67 168 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 10.177a 1 .001   

Continuity Correctionb 8.319 1 .004   

Likelihood Ratio 10.342 1 .001   

Fisher's Exact Test    .004 .002 

Linear-by-Linear Association 10.116 1 .001   

N of Valid Casesb 168     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,79. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 

Jenis Penyakit Infeksi (ISPA) * Standar antropometri Crosstabulation 

Count     

  Standar antropometri 

Total   Stunting Tidak Stunting 

Jenis Penyakit Infeksi (ISPA) Ya 59 25 84 

Tidak 42 42 84 

Total 101 67 168 

 

 

 

 



Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 7.175a 1 .007   

Continuity Correctionb 6.356 1 .012   

Likelihood Ratio 7.236 1 .007   

Fisher's Exact Test    .011 .006 

Linear-by-Linear Association 7.132 1 .008   

N of Valid Casesb 168     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 33,50. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 
Higiene dengan Stunting 

Kategori Higiene * Standar antropometri Crosstabulation 

Count     

  Standar antropometri 

Total   Stunting Tidak Stunting 

Kategori Higiene Baik 71 57 128 

Buruk 30 10 40 

Total 101 67 168 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 4.849a 1 .028   

Continuity Correctionb 4.068 1 .044   

Likelihood Ratio 5.071 1 .024   

Fisher's Exact Test    .041 .020 

Linear-by-Linear Association 4.820 1 .028   

N of Valid Casesb 168     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15,95. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 
 



ANALISIS MULTIVARIAT 

 

Classification Tablea 

 

Observed 

Predicted 

 Status Gizi 
Percentage 

Correct  Stunting Tidak Stunting 

Step 1 Status Gizi Stunting 83 18 82.2 

Tidak Stunting 46 21 31.3 

Overall Percentage   61.9 

a. The cut value is ,500    

 

Variables in the Equation 

  

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95,0% C.I.for EXP(B) 

  Lower Upper 

Step 1a Sumber_Air_Lagi .744 .370 4.045 1 .044 2.105 1.019 4.348 

Constant -.590 .184 10.310 1 .001 .554   

a. Variable(s) entered on step 1: 

Sumber_Air_Lagi. 

     

 

Classification Tablea 

 

Observed 

Predicted 

 Status Gizi 
Percentage 

Correct  Stunting Tidak Stunting 

Step 1 Status Gizi Stunting 101 0 100.0 

Tidak Stunting 67 0 .0 

Overall Percentage   60.1 

a. The cut value is ,500    

 

 

 

 

 



Variables in the Equation 

  

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95,0% C.I.for EXP(B) 

  Lower Upper 

Step 1a Pengolahan_Air

_Lagi 
.831 .407 4.163 1 .041 2.296 1.033 5.101 

Constant -1.065 .367 8.429 1 .004 .345   

a. Variable(s) entered on step 1: 

Pengolahan_Air_Lagi. 

     

 

Classification Tablea 

 

Observed 

Predicted 

 Status Gizi 
Percentage 

Correct  Stunting Tidak Stunting 

Step 1 Status Gizi Stunting 96 5 95.0 

Tidak Stunting 51 16 23.9 

Overall Percentage   66.7 

a. The cut value is ,500    

 

Variables in the Equation 

  

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95,0% C.I.for EXP(B) 

  Lower Upper 

Step 1a SPAL_Lagi 1.796 .541 11.023 1 .001 6.024 2.087 17.387 

Constant -.633 .173 13.325 1 .000 .531   

a. Variable(s) entered on step 1: SPAL_Lagi.      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Classification Tablea 

 

Observed 

Predicted 

 Status Gizi 
Percentage 

Correct  Stunting Tidak Stunting 

Step 1 Status Gizi Stunting 99 2 98.0 

Tidak Stunting 57 10 14.9 

Overall Percentage   64.9 

a. The cut value is ,500    

 

Variables in the Equation 

  

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95,0% C.I.for EXP(B) 

  Lower Upper 

Step 1a Sampah_Lagi 2.162 .792 7.444 1 .006 8.684 1.838 41.029 

Constant -.552 .166 11.025 1 .001 .576   

a. Variable(s) entered on step 1: 

Sampah_Lagi. 

     

 

Classification Tablea 

 

Observed 

Predicted 

 Status Gizi 
Percentage 

Correct  Stunting Tidak Stunting 

Step 1 Status Gizi Stunting 101 0 100.0 

Tidak Stunting 67 0 .0 

Overall Percentage   60.1 

a. The cut value is ,500    

 

 

 

 

 

 

 



Variables in the Equation 

  

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95,0% C.I.for EXP(B) 

  Lower Upper 

Step 1a Kat_Higiene_Lagi .879 .406 4.684 1 .030 2.408 1.086 5.339 

Constant -1.099 .365 9.052 1 .003 .333   

a. Variable(s) entered on step 1: Kat_Higiene_Lagi.      

 
Tahap 1 

Case Processing Summary 

Unweighted Casesa N Percent 

Selected Cases Included in Analysis 168 100.0 

Missing Cases 0 .0 

Total 168 100.0 

Unselected Cases 0 .0 

Total 168 100.0 

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of 

cases. 

 

Dependent Variable Encoding 

Original Value Internal Value 

Tidak Stunting 0 

Stunting 1 

 

Iteration Historya,b,c 

Iteration -2 Log likelihood 

Coefficients 

Constant 

Step 0 1 225.970 .405 

2 225.969 .410 

3 225.969 .410 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial -2 Log Likelihood: 225,969 



Iteration Historya,b,c 

Iteration -2 Log likelihood 

Coefficients 

Constant 

Step 0 1 225.970 .405 

2 225.969 .410 

3 225.969 .410 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial -2 Log Likelihood: 225,969 

c. Estimation terminated at iteration number 3 

because parameter estimates changed by less than 

,001. 

 

Classification Tablea,b 

 

Observed 

Predicted 

 Kategori stunting 
Percentage 

Correct  Tidak Stunting Stunting 

Step 0 Kategori stunting Tidak Stunting 0 67 .0 

Stunting 0 101 100.0 

Overall Percentage   60.1 

a. Constant is included in the model.    

b. The cut value is ,500    

 

Variables in the Equation 

  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 0 Constant .410 .158 6.785 1 .009 1.507 

 

 

 

 

 

 

 



Variables not in the Equation 

   Score df Sig. 

Step 0 Variables Sumber_Air 4.131 1 .042 

Pengolahan_Lagi 4.296 1 .038 

SPAL_Lagi 13.197 1 .000 

Sampah_Lagi 10.177 1 .001 

Higiene_Lagi 4.849 1 .028 

Overall Statistics 28.459 5 .000 

 

Iteration Historya,b,c,d 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant Sumber_Air 

Pengolahan_

Lagi SPAL_Lagi 

Sampah_

Lagi 

Higiene_

Lagi 

Step 1 1 196.123 -2.741 .203 .671 1.337 1.631 .633 

2 194.789 -3.592 .240 .879 1.623 2.170 .813 

3 194.769 -3.724 .242 .907 1.656 2.265 .834 

4 194.769 -3.727 .242 .907 1.656 2.267 .834 

5 194.769 -3.727 .242 .907 1.656 2.267 .834 

a. Method: Enter       

b. Constant is included in the model.      

c. Initial -2 Log Likelihood: 225,969      

d. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by 

less than ,001. 

 

 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

  Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 31.200 5 .000 

Block 31.200 5 .000 

Model 31.200 5 .000 

 

 

 



Model Summary 

Step -2 Log likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 194.769a .169 .229 

a. Estimation terminated at iteration number 5 because 

parameter estimates changed by less than ,001. 

 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 2.831 5 .726 

 

Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 

  Kategori stunting = Tidak Stunting Kategori stunting = Stunting 

Total   Observed Expected Observed Expected 

Step 1 1 15 13.714 1 2.286 16 

2 8 9.363 6 4.637 14 

3 9 9.474 12 11.526 21 

4 21 21.962 35 34.038 56 

5 1 1.578 5 4.422 6 

6 7 5.033 16 17.967 23 

7 6 5.877 26 26.123 32 

 

Classification Tablea 

 

Observed 

Predicted 

 Kategori stunting 
Percentage 

Correct  Tidak Stunting Stunting 

Step 1 Kategori stunting Tidak Stunting 23 44 34.3 

Stunting 7 94 93.1 

Overall Percentage   69.6 

a. The cut value is ,500    

 



 

Variables in the Equation 

  

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95,0% C.I.for EXP(B) 

  Lower Upper 

Step 1a Sumber_Air .242 .428 .320 1 .572 1.274 .551 2.948 

Pengolahan_Lagi .907 .467 3.778 1 .052 2.477 .992 6.183 

SPAL_Lagi 1.656 .584 8.054 1 .005 5.240 1.669 16.447 

Sampah_Lagi 2.267 .851 7.096 1 .008 9.651 1.820 51.169 

Higiene_Lagi .834 .442 3.562 1 .059 2.303 .968 5.479 

Constant -3.727 1.036 12.940 1 .000 .024   

a. Variable(s) entered on step 1: Sumber_Air, Pengolahan_Lagi, SPAL_Lagi, 

Sampah_Lagi, Higiene_Lagi. 

 

 

Correlation Matrix 

  

Constant        

Sumber_

Air      

Pengolahan_

Lagi SPAL_Lagi       

Sampah_

Lagi     

Higiene_

Lagi    

Step 1 Constant        1.000 -.195 -.147 -.489 -.816 -.134 

Sumber_Air      -.195 1.000 -.296 -.162 -.014 -.008 

Pengolahan_Lagi -.147 -.296 1.000 .173 .077 .066 

SPAL_Lagi       -.489 -.162 .173 1.000 .036 -.097 

Sampah_Lagi     -.816 -.014 .077 .036 1.000 .122 

Higiene_Lagi    -.134 -.008 .066 -.097 .122 1.000 

 
 
Tahap 2 

Case Processing Summary 

Unweighted Casesa N Percent 

Selected Cases Included in Analysis 168 100.0 

Missing Cases 0 .0 

Total 168 100.0 

Unselected Cases 0 .0 

Total 168 100.0 



Case Processing Summary 

Unweighted Casesa N Percent 

Selected Cases Included in Analysis 168 100.0 

Missing Cases 0 .0 

Total 168 100.0 

Unselected Cases 0 .0 

Total 168 100.0 

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of 

cases. 

 

Dependent Variable Encoding 

Original Value Internal Value 

Tidak Stunting 0 

Stunting 1 

 

 

Iteration Historya,b,c 

Iteration -2 Log likelihood 

Coefficients 

Constant 

Step 0 1 225.970 .405 

2 225.969 .410 

3 225.969 .410 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial -2 Log Likelihood: 225,969 

c. Estimation terminated at iteration number 3 

because parameter estimates changed by less than 

,001. 

 

 

 

 

 

 



Classification Tablea,b 

 

Observed 

Predicted 

 Kategori stunting 
Percentage 

Correct  Tidak Stunting Stunting 

Step 0 Kategori stunting Tidak Stunting 0 67 .0 

Stunting 0 101 100.0 

Overall Percentage   60.1 

a. Constant is included in the model.    

b. The cut value is ,500    

 

Variables in the Equation 

  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 0 Constant .410 .158 6.785 1 .009 1.507 

 

Variables not in the Equation 

   Score df Sig. 

Step 0 Variables Pengolahan_Lagi 4.296 1 .038 

SPAL_Lagi 13.197 1 .000 

Sampah_Lagi 10.177 1 .001 

Higiene_Lagi 4.849 1 .028 

Overall Statistics 28.183 4 .000 

 

Iteration Historya,b,c,d 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant 

Pengolahan_

Lagi SPAL_Lagi Sampah_Lagi Higiene_Lagi 

Step 1 1 196.423 -2.659 .732 1.392 1.641 .637 

2 195.107 -3.487 .956 1.680 2.180 .817 

3 195.087 -3.617 .985 1.713 2.275 .838 

4 195.087 -3.620 .985 1.713 2.278 .838 

5 195.087 -3.620 .985 1.713 2.278 .838 

a. Method: Enter      



b. Constant is included in the model.     

c. Initial -2 Log Likelihood: 225,969     

d. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by less than 

,001. 

 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

  Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 30.881 4 .000 

Block 30.881 4 .000 

Model 30.881 4 .000 

 

Model Summary 

Step -2 Log likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 195.087a .168 .227 

a. Estimation terminated at iteration number 5 because 

parameter estimates changed by less than ,001. 

 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 .517 3 .915 

 

Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 

  Kategori stunting = Tidak Stunting Kategori stunting = Stunting 

Total   Observed Expected Observed Expected 

Step 1 1 17 16.789 3 3.211 20 

2 6 6.290 4 3.710 10 

3 30 31.434 47 45.566 77 

4 8 6.665 21 22.335 29 

5 6 5.822 26 26.178 32 

 

 



Classification Tablea 

 

Observed 

Predicted 

 Kategori stunting 
Percentage 

Correct  Tidak Stunting Stunting 

Step 1 Kategori stunting Tidak Stunting 23 44 34.3 

Stunting 7 94 93.1 

Overall Percentage   69.6 

a. The cut value is ,500    

 

Variables in the Equation 

  

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95,0% C.I.for EXP(B) 

  Lower Upper 

Step 1a Pengolahan_Lagi .985 .447 4.861 1 .027 2.678 1.116 6.430 

SPAL_Lagi 1.713 .574 8.902 1 .003 5.546 1.800 17.091 

Sampah_Lagi 2.278 .852 7.148 1 .008 9.757 1.837 51.830 

Higiene_Lagi .838 .441 3.612 1 .057 2.312 .974 5.486 

Constant -3.620 1.016 12.691 1 .000 .027   

a. Variable(s) entered on step 1: Pengolahan_Lagi, SPAL_Lagi, Sampah_Lagi, 

Higiene_Lagi. 

  

 

Correlation Matrix 

  Constant        Pengolahan_Lagi SPAL_Lagi       Sampah_Lagi     Higiene_Lagi    

Step 1 Constant        1.000 -.218 -.535 -.836 -.142 

Pengolahan_Lagi -.218 1.000 .130 .077 .068 

SPAL_Lagi       -.535 .130 1.000 .033 -.099 

Sampah_Lagi     -.836 .077 .033 1.000 .125 

Higiene_Lagi    -.142 .068 -.099 .125 1.000 

 

 

 

 



 

Tahap 3 

Case Processing Summary 

Unweighted Casesa N Percent 

Selected Cases Included in Analysis 168 100.0 

Missing Cases 0 .0 

Total 168 100.0 

Unselected Cases 0 .0 

Total 168 100.0 

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of 

cases. 

 

Dependent Variable Encoding 

Original Value Internal Value 

Tidak Stunting 0 

Stunting 1 

 

Iteration Historya,b,c 

Iteration -2 Log likelihood 

Coefficients 

Constant 

Step 0 1 225.970 .405 

2 225.969 .410 

3 225.969 .410 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial -2 Log Likelihood: 225,969 

c. Estimation terminated at iteration number 3 

because parameter estimates changed by less than 

,001. 

 

 

 

 

 

 



Classification Tablea,b 

 

Observed 

Predicted 

 Kategori stunting 
Percentage 

Correct  Tidak Stunting Stunting 

Step 0 Kategori stunting Tidak Stunting 0 67 .0 

Stunting 0 101 100.0 

Overall Percentage   60.1 

a. Constant is included in the model.    

b. The cut value is ,500    

 

Variables in the Equation 

  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 0 Constant .410 .158 6.785 1 .009 1.507 

 

 

Variables not in the Equation 

   Score df Sig. 

Step 0 Variables Pengolahan_Lagi 4.296 1 .038 

SPAL_Lagi 13.197 1 .000 

Sampah_Lagi 10.177 1 .001 

Overall Statistics 25.058 3 .000 

 

Iteration Historya,b,c,d 

Iteration -2 Log likelihood 

Coefficients 

Constant Pengolahan_Lagi SPAL_Lagi Sampah_Lagi 

Step 1 1 199.932 -2.601 .706 1.533 1.616 

2 198.988 -3.325 .914 1.827 2.074 

3 198.977 -3.420 .937 1.856 2.141 

4 198.977 -3.422 .937 1.856 2.142 

5 198.977 -3.422 .937 1.856 2.142 

a. Method: Enter     



b. Constant is included in the model.    

c. Initial -2 Log Likelihood: 225,969    

d. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by 

less than ,001. 

 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

  Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 26.992 3 .000 

Block 26.992 3 .000 

Model 26.992 3 .000 

 

Model Summary 

Step -2 Log likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 198.977a .148 .201 

a. Estimation terminated at iteration number 5 because 

parameter estimates changed by less than ,001. 

 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 .048 2 .976 

 

Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 

  Kategori stunting = Tidak Stunting Kategori stunting = Stunting 

Total   Observed Expected Observed Expected 

Step 1 1 19 18.867 4 4.133 23 

2 4 4.228 3 2.772 7 

3 38 38.133 68 67.867 106 

4 6 5.772 26 26.228 32 

 

 

 



Classification Tablea 

 

Observed 

Predicted 

 Kategori stunting 
Percentage 

Correct  Tidak Stunting Stunting 

Step 1 Kategori stunting Tidak Stunting 23 44 34.3 

Stunting 7 94 93.1 

Overall Percentage   69.6 

a. The cut value is ,500    

 

Variables in the Equation 

  

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95,0% C.I.for EXP(B) 

  Lower Upper 

Step 1a Pengolahan_Lagi .937 .444 4.464 1 .035 2.553 1.070 6.092 

SPAL_Lagi 1.856 .569 10.653 1 .001 6.399 2.099 19.506 

Sampah_Lagi 2.142 .825 6.741 1 .009 8.520 1.691 42.941 

Constant -3.422 .984 12.083 1 .001 .033   

a. Variable(s) entered on step 1: Pengolahan_Lagi, SPAL_Lagi, 

Sampah_Lagi. 

   

 

Correlation Matrix 

  Constant        Pengolahan_Lagi SPAL_Lagi       Sampah_Lagi     

Step 1 Constant        1.000 -.208 -.562 -.826 

Pengolahan_Lagi -.208 1.000 .139 .064 

SPAL_Lagi       -.562 .139 1.000 .040 

Sampah_Lagi     -.826 .064 .040 1.000 
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